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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari sifat kimia tanah dan 

pertumbuhan gaharu (Aquilaria malaccensis) sebagai tanaman intercropping di 

lahan kelapa sawit yang diaplikasikan kompos dan biochar TKKS. Penelitian 

dilakukan di Desa Bukit Kemuning bulan Mei 2018 sampai Desember 2019. 

Penelitian dalam bentuk eksperimen menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK). Perlakuan adalah pemberian kompos dan biochar TKKS yang terdiri dari 

7 taraf yaitu : tanpa diberi kompos dan biochar TKKS; diberi 0.5 kg kompos 

TKKS per tanaman; diberi 0.5 kg biochar TKKS per tanaman; diberi campuran 

masing-masing dosis 0.25 kg kompos TKKS dan 0.25 kg biochar TKKS per 

tanaman; diberi 1 kg kompos TKKS per tanaman; diberi 1 kg biochar TKKS per 

tanaman; diberi campuran masing-masing dosis 0.5 kg kompos TKKS dan   0.5 

kg biochar TKKS per tanaman. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, 

parameter yang diamati adalah sifat kimia tanah, kandungan klorofil, tinggi 

tanaman, jumlah cabang, diameter batang dan luas daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kompos, biochar TKKS dan campuran keduanya 

mampu memperbaiki sifat kimia tanah diantaranya meningkatkan C-organik, P-

total, K-total dan KTK serta menurunkan kandungan Al dalam tanah, masing-

masing sebesar 61.83%-102%, 17.18%, 24.04%-64.09%, 23.98% dan 14.29%-

57%. Pemberian campuran kompos dan biochar TKKS masing-masing dosis        

0.25 kg dan 0.25 kg per tanaman memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter batang dan pengaruh 

paling nyata terhadap luas daun masing-masing sebesar 0.67%-56.72%,  5.50%-

22.17%, 7.69%-52.88% dan 5.73%-125% dibandingkan tanpa diberi perlakuan. 

Kata kunci : biochar, gaharu, kimia tanah, kompos 
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ABSTRACT 

The aim of this research was  to study  the nature of soil chemistry and 

growth of agarwood (Aquilaria malaccensis) as an intercropping plant in palm oil 

land plantations that applied Empty Fruit Bunches of Palm Oil (EFBPO) compost 

and biochar. The study was conducted in Bukit Kemuning from May 2018 to 

December 2019. This study used randomized block design. The treatment is 

applied EFBPO compost and biochar with 7 levels, namely : without EFBPO 

compost and biochar, 0.5 kg EFBPO compost per a plant, 0.5 kg EFBPO biochar 

per a plant, mixed at dose 0.25 kg EFBPO compost and 0.25 kg EFBPO biochar 

per a plant, gived 1 kg EFBPO compost per a plant, gived 1 kg EFBPO biochar 

per a plant, mixed at dose 0.5 kg EFBPO compost and 0.5 kg EFBPO biochar 

per a plant. Each treetment was repeated 3 times. The observed parameters 

were soil chemical properties, chlorophyll content, plant height, number of 

branches, diameter of the stem and leaf area. The results showed that the 

provision of EFBPO compost or biochar at dose of 0.5 kg or 1 kg per a plant and 

mixed both at a dose of 0.25 kg and 0.25 kg or 0.5 kg and 0.5 kg per a plant to 

increase Organic C, P total, K total, KTK and decrease Al dd each         61.83%-

102%, 17.18%, 28.04%-64.09%, 23.98% and 14.29%-57.14% compared to 

control. It also increases plant growth, such as increases plant height, number of 

branches, diameter of the stem,  and  leaf area, each  0.67%-56.72%, 5.50%-

22.17%, 7.69%-52.88% and 5.73%-125% compared to control. 

 

Key words: Agarwood, biochar, compost, soil chemical. 

1. PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa sawit 

di Riau sebagian besar 

diusahakan pada tanah Ultisol 

atau dalam klasifikasi tanah 

Bogor dikenal dengan nama 

Podsolik merah kuning, dimana 

tanaman gaharu dapat tumbuh 

sebagai tanaman intercropping. 

Tanah Ultisol biasanya memiliki 

pH tanah dan kandungan hara 

rendah. Menurut hasil penelitian 

Zulputra dan Nelvia (2014) 

kandungan hara tanah Ultisol di 

kecamatan Rambah memiliki pH 

sangat rendah (4.40), C organik 

sedang (2.70%), N total sedang 

(0.27 %), rasio C/N rendah 

(10.00), P tersedia sedang (18.7 

ppm), K dd sedang (0.34 

me/100g), Na dd sangat rendah 
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(0.00 me/100g), Ca dd rendah 

(1.32 me/100g), Mg dd rendah 

(0.50 me/100g) dan Kapasitas 

Tukar Kation (KTK) rendah 

(12.70%). Pengelolaan media 

tanah Ultisol dengan 

penambahan bahan organik 

mampu memperbaiki unsur hara 

tanah dan produksi tanaman. 

Menurut Suci (2010) dari 

berbagai jenis media yang 

ditanami gaharu, pemanfaatan 

media tanah Ultisol mampu 

memberikan pertumbuhan 

gaharu terbaik dibanding dengan 

media tanah sufat masam dan 

gambut setelah aplikasi pupuk N, 

P, K dan kapur pertanian. Hasil 

penelitian Bariyanto, Nelvia dan 

Wardati (2015) pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit pada 

medium Ultisol dengan 

pemberian kompos TKKS dosis 

30 ton/ha meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan 

diameter bonggol lebih besar dari 

kriteria pertumbuhan kelapa 

sawit. 

Pemberian TKKS dalam 

bentuk kompos dan biochar 

diharapkan mampu memperbaiki 

sifat kimia tanah dan 

pertumbuhan gaharu (Aquilaria 

malaccensis) sebagai 

intercropping dengan kelapa 

sawit. Namun belum diketahui 

dosis yang tepat sehingga 

dilakukan penelitian dengan 

tujuan mempelajari sifat kimia 

tanah dan pertumbuhan gaharu 

(Aquilaria malaccensis) yang 

diaplikasikan kompos dan biochar 

TKKS. 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan 

di kebun kelapa sawit Desa Bukit 

Kemuning, Tapung Hulu, Provinsi 

Riau. Penelitian dilaksanakan 
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pada bulan Mei 2018 sampai 

Desember 2019. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah tanaman kelapa sawit 

berumur 23 tahun, bibit gaharu 

berumur 17 bulan varietas 

Aquilaria malaccensis, TKKS 

untuk pembuatan kompos dan 

biochar, EM4,  Urea, KCl, TSP, 

pestisida Decis 2.5 EC, kantong 

plastik, dan air. Alat  yang  

digunakan  dalam penelitian  ini  

adalah  cangkul, garu, sekop, 

karung, timbangan manual,  

timbangan  digital, jangka sorong, 

parang, gembor, meteran, pipa 

PVC, kamera,  handsprayer,  

kertas label, alat tulis dan alat 

analisis labor seperti AAS dan 

plant nutrition analyzer. 

Penelitian dalam bentuk 

eksperimen menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK). 

Perlakuan adalah pemberian 

kompos dan biochar TKKS yang 

terdiri dari 7 taraf yaitu : tanpa 

diberi kompos dan biochar TKKS; 

diberi 0.5 kg kompos TKKS per 

tanaman; diberi 0.5 kg biochar 

TKKS per tanaman; diberi 

campuran masing-masing dosis 

0.25 kg kompos TKKS dan 0.25 

kg biochar TKKS per tanaman; 

diberi 1 kg kompos TKKS per 

tanaman; diberi 1 kg biochar 

TKKS per tanaman; diberi 

campuran masing-masing dosis 

0.5 kg kompos TKKS dan 0.5 kg 

biochar TKKS per tanaman. 

Masing-masing perlakuan diulang 

3 kali, parameter yang diamati 

adalah sifat kimia tanah, 

kandungan klorofil, tinggi 

tanaman, jumlah cabang, 

diameter batang dan luas daun. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Kimia Tanah Ultisol 
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Sifat kimia tanah Ultisol 

yang digunakan untuk penelitian 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Sifat kimia Ultisol lahan kelapa sawit  yang digunakan penelitian 

Sifat kimia tanah Awal Kriteria 

pH H2O 4.60 Masam 

pH KCl 4.29 Masam 

C-organik (%) 1.86 Rendah 

N-total (%) 0.26 Sedang  

Nisbah C/N 7.15 Rendah 

P2O5     (mg/100g) 54.47 Sangat Rendah 

K2O      (mg/100g) 49.80 Sangat Rendah 

KTK (me/100g) 33.78 Tinggi 

Al dd (me/100g) 2.80 - 

Kriteria sifat kimia tanah menurut BPT Bogor 2005 

Tingkat kesuburan pada 

lahan kelapa sawit yang 

digunakan tergolong rendah. 

Hasil analisis kimia tanah seperti 

pH, C-organik, P, dan K yang 

rendah, serta Al tinggi. Menurut 

Hermawan et al. (2014) reaksi 

Tanah Ultisol pada umumnya 

masam hingga sangat masam 

dengan pH 5 – 3.10. Kemasaman 

tanah terjadi karena proses 

pelapukan mineral dan batuan 

serta pencucian yang sangat 

cepat. Menurut Tan (1992), 

adanya pencucian intensif kation-

kation basa yang terjadi dari 

lapisan atas ke lapisan lebih 

dalam akan meninggalkan kation-

kation H+ dan Al3+ di lapisan atas 

yang sangat berperan dalam 

kemasaman tanah. Peningkatan 

pH tanah berkaitan dengan hasil 

dekomposisi bahan organik, yaitu 

berupa asam-asam organik 

termasuk didalamnya asam 

humat dan fulvat. Menurut 

Wahyudi (2009) bahwa asam 

humat dan asam fulvat dari hasil 
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dekomposisi bahan organik 

berperan penting dalam 

mereduksi Al pada tanah 

sehingga produksi ion H+ akibat 

terhidrolisisnya Al akan menurun.  

Permasalahan tanah 

Ultisol selain memiliki pH masam, 

ketersediaan P juga sangat 

rendah (Tabel 1). Menurut 

Prasetyo dan Suriadikarta (2006) 

keberadaan Al yang bereaksi 

kuat mengikat P sehingga P sulit 

dilepaskan mengakibatkan 

tanaman kekurangan P dan 

dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Hasil Penelitian 

Syahputra et al. (2015) tanah 

Ultisol memiliki kandungan hara 

P berkorelasi negatif dengan Al, 

yakni semakin tinggi kandungan 

Al dalam tanah maka semakin 

rendah kandungan P tersedia. 

Kandungan C organik dan 

N total pada lahan penelitian 

tergolong rendah yaitu 1.86% dan 

0.25%. Tanah Ultisol merupakan 

tanah yang sedikit mengandung 

unsur hara terutama bahan 

organik. Bahan organik pada 

tanah Ultisol biasanya sangat 

tipis yaitu pada lapisan tanah 

bagian atas. Hasil penelitian 

Hayadi et al. (2012) kandungan 

tanah Ultisol di bawah tegakan 

sawit umur 8 – 18 tahun memiliki 

kandungan C organik sangat 

rendah sampai rendah yaitu 

0.87% - 1.74%. Rendahnya N-

total pada tanah berkaitan 

dengan rendahnya C-organik. Hal 

ini dikarenakan bahan organik 

merupakan salah satu sumber N 

dalam tanah. Menurut Hasanudin 

(2003) bahwa rendahnya C-

organik mencerminkan 

rendahnya bahan organik, 

sehingga tanaman yang ditanam 

pada tanah tersebut akan 
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mengalami defisiensi N yang 

dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. 

Sifat Kimia Tanah setelah 

Pemberian Kompos dan 

Biochar 

Sifat kimia tanah Ultisol 

setelah 3 bulan diberikan kompos 

dan biochar TKKS disajikan pada 

Tabel 2. Sifat kimia tanah setelah 

diberikan TKKS dalam bentuk 

kompos dan biochar pada 3 

bulan terjadi perbaikan yaitu 

peningkatan     C-Organik, P-

total, K-total, KTK tanah dan 

penurunan Al. 

Tabel 2. Sifat kimia tanah Ultisol setelah 3 bulan diberikan kompos dan 
biochar TKKS 

 
Pemberian kompos dan 

biochar TKKS dengan dosis 0.5 

kg atau 1 kg per tanaman serta 

campuran keduanya dengan 

masing-masing dosis 0.25 kg dan    

0.25 kg per tanaman atau 0.5 kg 

dan 0.5 kg per tanaman tidak 

mempengaruhi kenaikan pH dan 

N total, pH pada kriteria masam 

(4.65-5.52) dan N total pada 

kriteria sedang (0.33-0.47). 

Pemberian bahan organik akan 

meningkatkan aktivitas dan 

jumlah mikroorganisme tanah 

sehingga meningkatkan 

kandungan hara tanah, namun 

Pengamatan 
Pemberian Kompos + Biochar TKKS (kg) 

0 0,5+0 0+0,5 0,25+0,25 1+0 0+1 0,5+0,5 

pH 
  4.60 
(m) 

  
4.77(m) 

  
4.74(m) 

  4.91 (m) 
  4.65 
(m) 

  5.52 
(m) 

  
4.70(m) 

C-organik 
  1.86 
(r) 

  2.63 
(s) 

  3.01  
(t) 

  3.46  (t) 
  2.86 
(s) 

  3.38  
(t) 

  3.76 (t) 

N-total 
  0.26 
(s) 

  0.34 
(s) 

  0.40 
(s) 

  0.26 (s) 
  0.33 
(s) 

  0.47 
(s) 

  0.33(s) 

P-total 
54.47 
(t) 

54.59 
(t) 

48.20 
(t) 

63.83 (st) 
57.54 
(t) 

56.61 
(t) 

47.92(t) 

K-total 
49.80  
(t) 

46.46 
(t) 

55.60 
(t) 

62.27 (st) 
52.72 
(t) 

81.72 
(st) 

58.70(t) 

KTK 
33.78 
(t) 

38.14 
(t) 

31.11 
(t) 

39.17 (t) 
41.88 
(st) 

27.42 
(t) 

40.46(t) 

Al dd   2.80   2.40   2.00   2.00   1.60   1.60   1.20 
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dengan bertambahnya umur 

tanaman maka kebutuhan hara 

seperti N untuk pertumbuhan 

vegetatif juga meningkat. Hasil 

penelitian Subagio, et al. (2017) 

pemberian kompos TKKS yang 

ditingkatkan seiring 

meningkatnya umur tanaman 

memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap tinggi dan 

diameter batang tanaman kayu 

putih. 

Pemberian kompos atau 

biochar TKKS dengan dosis 0.5 

kg atau 1 kg per tanaman serta 

campuran keduanya masing-

masing dosis 0.25 kg dan 0.25 kg 

atau 0.5 kg dan 0.5 kg per 

tanaman mampu meningkatkan 

C-organik, P-total, K-total dan 

KTK serta menurunkan 

kandungan Al dalam tanah, 

masing-masing sebesar 61.83-

102%, 17.18%, 28.04-64.09%, 

23.98% dan 14.29-57.14%. 

Bahan organik yang terkandung 

dalam kompos TKKS akan 

mengalami proses dekomposisi 

dengan waktu yang cukup lama 

di dalam tanah, selama proses 

dekomposisi tersebut kandungan 

bahan organik akan tetap berada 

di dalam tanah sebagai sumber 

karbon. Biochar dalam tanah 

sebagai amelioran yang bersifat 

persistensi dalam tanah karena 

mengandung karbon yang tinggi. 

Sehingga karbon yang dihasilkan 

dari proses dekomposisi 

mikroorganisme tanah diikat oleh 

biochar yang tidak mengalami 

pelapukan lanjut. Menurut 

Sukaryorini (2016) terjadi 

penambahan kuantitas 

mikroorganisme dan kandungan 

C-organik seiring waktu inkubasi 

bahan organik di dalam tanah. 

Menurut Widiastuti (2016) 
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kandungan karbon biochar lebih 

dari 50% dan tidak mengalami 

pelapukan lanjut sehingga 

keberadaanya stabil hingga 

puluhan tahun dalam tanah. 

Kandungan yang terdapat 

pada bahan organik salah 

satunya adalah karbon yang 

menjadi sumber makanan 

mikroorganisme tanah sehingga 

meningkatkan hara tanah. 

Semakin di tingkatkan kandungan 

kompos dapat meningkatkan 

kandungan N tanah. Hasil 

penelitian Subagio et al. (2018) 

bahwa aplikasi kompos TKKS 

pada tanaman kayu putih pada 

umur 3 tahun meningkatkan pH 

tanah, C organik, P total dan N 

total. 

Pemberian campuran 

kompos dan biochar TKKS 

masing-masing dosis 0.25 kg dan 

0.25 kg per tanaman mengubah 

kriteria P total tanah dari tinggi 

menjadi sangat tinggi. Hal ini 

diduga karena penambahan 

bahan organik mampu 

meningkatkan P total dalam 

tanah. Bahan organik yang 

terkandung pada kompos TKKS 

membentuk senyawa-senyawa 

organik di dalam tanah dan 

dengan senyawa-senyawa 

organik ini akan terbentuk 

senyawa komplek Al sehingga 

mampu mengurangi keterikatan 

dan melepaskan P dalam bentuk 

tersedia. Menurut Haynes (2001) 

hasil dekomposisi bahan organik 

meningkatkan ketersediaan P 

karena Al akan dikhelat oleh 

senyawa-senyawa organik 

sehingga Al-dd berkurang dan 

pengikatan P oleh Al juga akan 

terkurangi. 

Bahan organik memiliki 

gugus fungsional yang dapat 
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menyumbangkan muatan negatif 

pada tanah. Muatan negatif dari 

bahan organik tersebut mampu 

mempertukarkan kation dalam 

tanah sehingga meningkatkan 

kapasitas tukar kation tanah. 

Menurut Sufardi (2012) bahan 

organik tanah merupakan bagian 

penting terhadap kesuburan 

tanah dan menjadi sumber utama 

pembentukan koloid humus. KTK 

yang tinggi menunjukkan 

kapasitas jerapan tinggi, namun 

kekuatan jerapan rendah, 

sehingga kation-kation yang tidak 

membentuk ikatan koordinasi 

akan mudah tercuci (Agus dan 

Subiksa, 2008). KTK tinggi dan 

daya jerap rendah terhadap 

kation yang dipertukarkan akan 

menyulitkan penyerapan hara. 

Hal ini disebabkan kandungan C 

organik dan KTK pada biochar 

yang tinggi mampu meningkatkan 

KTK tanah. Menurut Steiner et al. 

(2007) biochar sebagai bahan 

pembenah tanah yang memiliki 

sifat lebih tahan terhadap 

oksidasi  dan lebih stabil dalam 

tanah sehingga memiliki 

pengaruh jangka panjang 

terhadap perbaikan C organik 

dan KTK tanah. 

Penambahan kompos, 

biochar TKKS dan campuran 

keduanya mampu menurunkan 

Al-dd seiring dengan menaikkan 

pH tanah. Salah satu kendala 

yang sering ditemukan pada 

tanah mineral adalah tingginya 

kelarutan Al dan dapat bersifat 

racun bagi tanaman jika pH tanah 

< 5.50 (Sufardi, 2017).  

Respon Pertumbuhan Tanaman 

Kandungan klorofil, tinggi 

tanaman, jumlah cabang dan 

diamter batang gaharu umur 3 

tahun tidak berbeda pada 
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pemberian kompos dan biochar 

TKKS dengan dosis 0.5 kg 

hingga 1 kg per tanaman serta 

campuran masing-masing dosis 

0.25 kg dan 0.25 kg per tanaman 

atau 0.5 kg dan 0.5 kg per 

tanaman.  

Kandungan klorofil dan 

tinggi tanaman gaharu umur 3 

tahun sebagai tanaman 

intercropping di lahan kelapa 

sawit yang diaplikasikan kompos 

dan biochar TKKS disajikan pada 

Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Kandungan klorofil gaharu umur 3 tahun sebagai tanaman 
intercropping di lahan kelapa sawit yang diaplikasikan kompos dan 
biochar TKKS 

Kompos TKKS + Biochar TKKS 
(kg/Tanaman) 

Kandungan Klorofil (µmol/m2) 

0 9.89 a 
0.5 + 0 6.67 a 
0 + 0.5 9.13 a 
0.25 + 0.25 7.43 a 
1 + 0 9.69 a 
0 +1 7.85 a 
0.5 + 0.5 10.11 a 

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berarti tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%. 

 
Pemberian kompos dan 

biochar TKKS dengan dosis yang 

ditingkatkan mampu 

meningkatkan kandungan klorofil 

gaharu sebesar 2.22% dibanding 

tanpa perlakuan meski tidak 

meningkat secara nyata terhadap 

perlakuan lainnya. Menurut 

penelitian Suharja dan Sutarno 

(2009) pemberian berbagai jenis 

pupuk organik dengan dosis 1-2 

kg per tanaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

kandungan total klorofil dan 

nitrogen daun cabai varietas 

fantastic. Hal ini disebabkan 

kandungan bahan organik yang 

mengandung unsur hara seperti 

N, P, K dan Mg sebagai 

pembentuk klorofil cukup tersedia 
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bagi tanaman. Menurut 

Dwijoseputro (1994) pemberian 

bahan organik dapat 

meningkatkan kandungan klorofil 

karena mampu menyediakan 

nitrogen dan magnesium yang 

merupakan unsur yang harus 

tersedia untuk pembentukan 

klorofil. 

Tabel 4.  Tinggi tanaman gaharu umur 3 tahun sebagai tanaman 
intercropping di lahan kelapa sawit yang diaplikasikan kompos 
dan biochar TKKS 

Kompos TKKS + Biochar TKKS 
(kg/Tanaman) 

Tinggi Tanaman 
(cm) 

0   99.33 a 
0.5 + 0 100.00 a 
0 + 0.5 120.00 a 
0.25 + 0.25 155.67 a 
1 + 0 112.33 a 
0 +1 133.33 a 
0.5 + 0.5 133.00 a 

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berarti tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%. 

 
Pemberian campuran 

kompos dan biochar TKKS 

dengan masing-masing dosis 

0.25 kg dan 0.25 kg per tanaman 

memberikan respon tinggi 

tanaman yang tertinggi yaitu 

155.67 cm atau meningkat 

56.72% dibandingkan tanpa 

perlakuan (Tabel 4). Unsur 

nitrogen berperan dalam 

pembentukan sel, jaringan dan 

organ tanaman. Kompos dan 

biochar TKKS yang diberikan 

mampu meningkatkan 

kandungan N total tanah dan 

membantu mengaktifkan sel-sel 

tanaman untuk meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman 

gaharu. Menurut Lakitan (2000), 

pertambahan tinggi tanaman 

merupakan proses fisiologis dari 

hasil pembelahan dan 

perpanjangan sel. 



80 
 

Jumlah cabang tanaman 

gaharu umur 3 tahun sebagai 

tanaman intercropping di lahan 

kelapa sawit yang diaplikasikan 

kompos dan biochar TKKS 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah cabang tanaman gaharu umur 3 tahun sebagai tanaman 
intercropping di lahan kelapa sawit yang diaplikasikan kompos 
dan biochar TKKS 

Kompos TKKS + Biochar TKKS 
(kg/Tanaman) 

Jumlah Cabang 
Tanaman (cabang) 

0 6.00 a 
0.5 + 0 6.00 a 
0 + 0.5 4.33 a 
0.25 + 0.25 7.33 a 
1 + 0 6.00 a 
0 +1 6.33 a 
0.5 + 0.5 5.33 a 

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berarti tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%. 

 
Pemberian campuran 

kompos dan biochar TKKS 

masing-masing dosis 0.25 kg dan 

0.25 kg per tanaman 

menunjukkan jumlah cabang 

tertinggi yaitu 7.73 atau 

bertambah 22.17% dibanding 

tanpa perlakuan (Tabel 3). 

Jumlah cabang tanaman gaharu 

semakin menurun seiring dengan 

penambahan kompos dan 

biochar TKKS. Hal ini disebabkan 

pemberian kompos dan biochar 

TKKS sudah mampu 

meningkatkan pH tanah dan 

berperan dalam meningkatkan 

hara makro dan mikro tanah 

(Tabel 2) sehingga mendukung 

penambahan cabang tanaman 

setiap bulannya. P sebagian 

besar berasal dari pelapukan 

batuan mineral alami, sisanya 

berasal dari pelapukan bahan 

organik. Menurut Usuludin, et.al 

(2018), pertumbuhan gaharu 

yang ditanam di bawah naungan 

pertumbuhan tunas apikal lebih 
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lambat dibanding dengan 

pertumbuhan tunas lateral.  

Diameter batang tanaman 

gaharu umur 3 tahun sebagai 

tanaman intercropping di lahan 

kelapa sawit yang diaplikasikan 

kompos dan biochar TKKS 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Diameter batang tanaman gaharu umur 3 tahun sebagai tanaman 
intercropping di lahan kelapa sawit yang diaplikasikan kompos 
dan biochar TKKS 

Kompos TKKS + Biochar TKKS 
(kg/Tanaman) 

Diameter batang  (cm) 

0 1.04  a 
0.5 + 0 1.14  a 
0 + 0.5 1.25  a 
0.25 + 0.25 1.59  a 
1 + 0 1.02  a 
0 +1 1.12  a 
0.5 + 0.5 1.27  a 

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berarti tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%. 

 
Pemberian kompos dan 

biochar TKKS menghasilkan 

diameter batang tidak berbeda 

dibandingkan tanpa diberi 

perlakuan. Peningkatan diameter 

batang yaitu 7.69%-52.88% 

dibanding tanpa diberi perlakuan. 

Hal ini diduga karena pemberian 

kompos dan biochar TKKS sudah 

mampu meningkatkan unsur hara 

K pada tanah sehingga 

mendukung pertumbuhan 

diameter batang. Menurut Hakim 

(1986), perbesaran batang 

dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur kalium, karena kalium 

merupakan unsur hara yang 

diserap dalam jumlah yang sama 

dengan nitrogen jika kekurangan 

kalium akan menghambat 

pertumbuhan tanaman. Luas 

daun gaharu pada umur 3 tahun 

sebagai tanaman intercropping di 

lahan kelapa sawit yang 

diaplikasikan kompos dan biochar 

TKKS disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Luas daun tanaman gaharu umur 3 tahun sebagai tanaman 
intercropping di lahan kelapa sawit yang diaplikasikan kompos dan 
biochar TKKS 

Kompos TKKS + Biochar TKKS 
(kg/Tanaman) 

Luas Daun (cm2) 

0 16.76     c 
0.5 + 0 18.48     c 
0 + 0.5 27.05   b 
0.25 + 0.25 37.71 a 
1 + 0 21.15   bc 
0 +1 17.72     c 
0.5 + 0.5 25.52     c 

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berarti 
berbeda nyata berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%. 

 
Campuran kompos dan 

biochar TKKS dengan masing-

masing dosis     0.25 kg dan 0.25 

kg per tanaman meningkatkan 

luas daun tanaman gaharu 

secara nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Peningkatan 

luas daun gaharu yaitu 5.73%-

125% dibanding tanpa diberi 

perlakuan. Hal ini disebabkan 

bahwa tanaman yang diberi 

TKKS dalam bentuk kompos, 

biochar dan campuran keduanya 

secara sinergi mampu 

meningkatkan luas daun tanaman 

gaharu. Menurut Chaturvedi 

(2005), nitrogen pada tanaman 

berfungsi dalam memperluas 

area daun sehingga dapat 

meningkatkan fotosintesis. Dosis 

kompos dan biochar TKKS yang 

ditingkatkan salah satu atau 

keduanya akan menyebabkan 

penurunan luas daun pada 

tanaman gaharu. Luas daun 

tanaman juga berhubungan 

dengan jumlah cabang gaharu, 

karena cabang tanaman sebagai 

tempat kedudukan daun. 

Ketersediaan unsur hara yang 

lengkap dan berimbang yang 

dapat diserap oleh tanaman 

merupakan faktor yang 

menentukan pertumbuhan dan 
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produksi tanaman. Menurut 

Widowati, Asnah dan Sutoyo 

(2012) pemberian biochar tanpa 

atau dengan KCl menghasilkan 

luas daun terbaik untuk tanaman 

jagung. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Pemberian kompos, biochar 

TKKS dan campuran 

keduanya mampu 

memperbaiki sifat kimia tanah 

diantaranya meningkatkan C-

organik, P-total, K-total dan 

KTK serta menurunkan 

kandungan Al dalam tanah, 

masing-masing sebesar 

61.83%-102%, 17.18%, 

24.04%-64.09%, 23.98% dan 

14.29%-57%. 

2. Pemberian campuran kompos 

dan biochar TKKS masing-

masing dosis        0.25 kg dan 

0.25 kg per tanaman 

memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan 

tanaman yaitu tinggi tanaman, 

jumlah cabang, diameter 

batang dan pengaruh paling 

nyata terhadap luas daun 

masing-masing sebesar 

0.67%-56.72%,  5.50%-

22.17%, 7.69%-52.88% dan 

5.73%-125% dibandingkan 

tanpa diberi perlakuan. 
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